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 Salah satu kompetensi yang krusial dimiliki oleh siswa untuk mendukungg 

komunikasi akademik, pengembangan keterampilan abad ke-21, serta kesiapan 

menghadapi pendidikan tinggi dan dunia kerja adalah keterampilan presentasi. 

Namun, kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan kemampuan presentasi 

dalam situasi yang autentik masih relatif terbatas. Oleh karena itu, Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Suryakancana menyelenggarakan Presentation Competition dalam 

rangkaian kegiatan English Competition (ENIGMA XIII) sebagai salah satu 

bentuk pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan memperkuat 

English presentation skills siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) melalui 

pengalaman belajar berbasis kompetisi. Program dilaksanakan menggunakan 

pendekatan partisipatif melalui empat tahapan, yaitu perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi program dilakukan melalui wawancara 

semi-terstruktur dengan peserta, guru pendamping, dosen, dan mahasiswa 

untuk memperoleh gambaran mengenai manfaat dan dampak kegiatan. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kepercayaan diri, kemampuan menyampaikan presentasi secara 

sistematis, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan berkomunikasi 

menggunakan bahasa Inggris dalam situasi akademik. Selain itu, kegiatan ini 

juga memberikan pengalaman belajar (learning experience) yang bermakna bagi 

mahasiswa melalui pengembangan kepemimpinan, komunikasi, dan kerja sama 

tim, serta memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi dan sekolah. Oleh 

karena itu, Presentation Competition pada ENIGMA XIII dapat menjadi salah 

satu model praktik baik (best practice) pengabdian kepada masyarakat yang 

mendukung penguatan kompetensi presentasi bahasa Inggris siswa SMA secara 

berkelanjutan. 
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1. INTRODUCTION 

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi penting 

yang perlu dimiliki peserta didik untuk menghadapi tuntutan pendidikan tinggi, dunia kerja, dan 

perkembangan masyarakat global. Di antara empat keterampilan berbahasa, kemampuan berbicara 

(speaking competence) menjadi salah satu capaian pembelajaran yang paling esensial dalam 
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pendidikan bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a Foreign Language/EFL) karena berperan 

penting dalam komunikasi akademik maupun profesional (Amelia & Husnayaini, 2024; Saura et al., 

2025; Zhang et al., 2025). Seiring meningkatnya kebutuhan terhadap komunikasi internasional, siswa 

tidak hanya dituntut mampu menggunakan bahasa Inggris secara komunikatif, tetapi juga mampu 

menyampaikan gagasan, mempresentasikan informasi, serta berinteraksi secara efektif di depan 

audiens. Oleh karena itu, penguatan English presentation skills menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari pengembangan kompetensi komunikasi peserta didik. 

English presentation skills tidak hanya mencakup kemampuan berbicara menggunakan bahasa 

Inggris, tetapi juga meliputi kemampuan mengorganisasi ide secara logis, menyusun langkah-langkah 

presentasi yang sistematis, memanfatkan media presentasi secara efektif, menyampaikan pesan secara 

persuasif, membangun interaksi dengan audiens, serta menunjukkan kepercayaan diri ketika berbicara 

di depan umum (Algouzi et al., 2023; Apridayani et al., 2024; Ismai & Jaya, 2026). Kompetensi tersebut 

semakin dibutuhkan karena presentasi akademik telah menjadi bagian penting dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran, baik di sekolah maupun di perguruan tinggi, serta menjadi salah satu 

keterampilan yang banyak dibutuhkan dalam dunia kerja (Astuti et al., 2024; Mualafina et al., 2025). 

Namun, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan berbicara masih menjadi salah 

satu aspek yang paling menantang bagi pembelajar EFL, termasuk di Indonesia (Saura et al., 2025; 

Rahmani et al., 2023; Zhang et al., 2025; Dayanan et al., 2025; J. Park et al., 2025). Kesulitan tersebut 

umumnya disebabkan oleh dua faktor utama. Faktor pertama adalah aspek linguistik, seperti 

keterbatasan kosakata, kesalahan tata bahasa, pengucapan yang kurang tepat, dan rendahnya 

kelancaran berbicara (Puspasari et al., 2025; Kulsum et al., 2025; Anggraini et al., 2025; Khasinah et al., 

2024). Faktor kedua adalah aspek psikologis, antara lain kecemasan ketika berbicara, rasa takut 

melakukan kesalahan, rendahnya kepercayaan diri, serta kekhawatiran terhadap penilaian negatif dari 

orang lain (Purwaningsih et al., 2025; Anam & Tantri, 2020; Prasetyaningrum et al., 2023; Budiarti & 

Silalahi, 2025; Bodhi et al., 2023). Berbagai kendala tersebut menyebabkan banyak siswa belum memiliki 

keberanian untuk menyampaikan presentasi dalam bahasa Inggris secara optimal meskipun telah 

mempelajari materi bahasa Inggris di sekolah. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris memerlukan lingkungan 

belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa secara aktif melalui 

pengalaman komunikasi yang autentik. Salah satu pendekatan yang dapat memfasilitasi kebutuhan 

tersebut adalah kegiatan berbasis kompetisi (competition-based learning), karena mampu mendorong 

keterlibatan peserta didik secara aktif, meningkatkan motivasi belajar, membangun kepercayaan diri, 
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serta mengembangkan keterampilan komunikasi melalui praktik langsung (Sri et al., 2025;  

Arputhamalar, 2022). Dibandingkan pembelajaran yang hanya berlangsung di dalam kelas, kegiatan 

kompetisi memberikan pengalaman yang lebih kontekstual karena peserta dituntut untuk 

mempersiapkan materi, menyampaikan presentasi di hadapan audiens, serta menerima umpan balik 

secara langsung dari para juri (Carenys, 2025; Mcguire, 2026; Alberto et al., 2023). 

Sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Suryakancana secara konsisten 

menyelenggarakan English Competition (ENIGMA) sebagai program pengabdian kepada masyarakat 

yang melibatkan dosen, mahasiswa, guru, dan siswa dari berbagai sekolah. Pada penyelenggaraan 

ENIGMA XIII, salah satu kegiatan utama yang dilaksanakan adalah English Presentation Competition 

bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Kegiatan ini dirancang sebagai media pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan presentasi akademik dalam bahasa Inggris melalui praktik langsung, 

kompetisi yang sehat, serta umpan balik konstruktif dari para juri (Tanasy et al., 2023; Qadriana et al., 

2026; Gemirangga & Wikartika, 2024). Di sisi lain, keterlibatan mahasiswa sebagai panitia juga menjadi 

sarana penguatan kompetensi kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, dan pengelolaan kegiatan 

akademik sebagai bagian dari implementasi pembelajaran di perguruan tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan Presentation Competition pada kegiatan ENIGMA XIII sebagai upaya 

penguatan English presentation skills bagi siswa Sekolah Menengah Atas. Artikel ini memaparkan 

tahapan pelaksanaan program, bentuk pendampingan yang diberikan kepada peserta, serta kontribusi 

kegiatan dalam meningkatkan kompetensi presentasi bahasa Inggris sekaligus memperkuat kolaborasi 

antara perguruan tinggi dan sekolah dalam mendukung pembelajaran bahasa Inggris yang lebih 

aplikatif. 

 

2. METHODS 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

dan kolaboratif yang melibatkan dosen, mahasiswa, guru, dan siswa sebagai mitra dalam seluruh 

rangkaian kegiatan. Program dilaksanakan melalui kegiatan Presentation Competition yang menjadi 

bagian dari English Competition (ENIGMA XIII) yang diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Suryakancana. Pendekatan ini 

bertujuan memberikan pengalaman belajar yang autentik kepada siswa melalui praktik presentasi 
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dalam bahasa Inggris, sekaligus memperkuat peran mahasiswa sebagai penyelenggara kegiatan 

akademik. Pelaksanaan program terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang divisualisasikan. 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

 

3.1 Tahap Perencanaan Program 

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama dalam pelaksanaan Presentation 

Competition pada kegiatan ENIGMA XIII. Perencanaan yang sistematis menjadi faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan suatu program karena memungkinkan seluruh aktivitas 

dilaksanakan secara terarah, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Project 

Management Institute, 2021; Justyńska, 2020; UNESCO, 2023). Dalam kegiatan ini, dosen dan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Suryakancana bekerja 

secara kolaboratif untuk merancang kegiatan yang mampu memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa Sekolah Menengah Atas (Kolb & Kolb, 2022); (Pamungkas et al., 

2019); (Hasan et al., 2023).  

Perencanaan diawali dengan pembentukan kepanitiaan, penyusunan konsep kegiatan, 

penentuan tema kompetisi, penyusunan jadwal pelaksanaan, pengembangan buku panduan, 

serta penyusunan rubrik penilaian yang akan digunakan selama kompetisi. Seluruh tahapan 

tersebut dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan tidak hanya berjalan secara 

administratif, tetapi juga mampu mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat, yaitu 

memberikan pengalaman belajar autentik yang mendukung pengembangan English 

presentation skills peserta (Algouzi et al., 2023; Apridayani et al., 2024; Ismai & Jaya, 2026).  

Pada tahap ini panitia juga melaksanakan koordinasi dengan sekolah-sekolah sasaran 

melalui penyebaran informasi, publikasi kegiatan, serta pembukaan pendaftaran peserta. 

Komunikasi yang efektif antara penyelenggara dan mitra sekolah menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan partisipasi peserta serta menjamin kelancaran pelaksanaan 

program (UNESCO, 2024; Hasani et al., 2024; Jasri et al., 2025;  Pradopo, 2024). Selain itu, 

penyampaian informasi yang jelas mengenai mekanisme kompetisi, tema presentasi, 

persyaratan administrasi, dan kriteria penilaian membantu peserta mempersiapkan diri 

secara lebih optimal sebelum mengikuti kompetisi (Justyńska, 2020; Jisc, 2020) 
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Sebagai bagian dari persiapan akademik, tim penyelenggara menyusun rubrik penilaian 

yang berorientasi pada pengembangan English presentation skills. Rubrik tersebut mencakup 

penguasaan materi (content), organisasi presentasi (organization), penggunaan bahasa 

(language use), teknik penyampaian (delivery), penggunaan media presentasi (visual support), 

kemampuan menjawab pertanyaan (question handling), serta manajemen waktu (time 

management). Penggunaan rubrik yang jelas dan terstruktur terbukti mampu meningkatkan 

objektivitas penilaian sekaligus memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kompetensi peserta (Algouzi et al., 2023; Apridayani et al., 2024; Justyńska, 2020). 

Selain mempersiapkan peserta, tahap perencanaan juga menjadi media pembelajaran 

bagi mahasiswa yang terlibat sebagai panitia kegiatan. Mahasiswa memperoleh pengalaman 

dalam menyusun program akademik, mengelola administrasi, berkomunikasi dengan sekolah 

mitra, mengoordinasikan kegiatan, serta bekerja secara kolaboratif dalam tim. Pengalaman 

tersebut merupakan bentuk implementasi experiential learning, yaitu proses belajar melalui 

pengalaman nyata yang mampu meningkatkan kompetensi profesional, kepemimpinan, 

kemampuan komunikasi, dan keterampilan pemecahan masalah (Archer-Kuhn et al., 2020; 

Kolb & Kolb, 2022; Hasani et al., 2024). 

Secara keseluruhan, tahap perencanaan pada ENIGMA XIII tidak hanya berfungsi 

sebagai persiapan teknis penyelenggaraan kompetisi, tetapi juga menjadi proses strategis 

dalam membangun lingkungan belajar yang terstruktur, kolaboratif, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi komunikasi peserta. Perencanaan yang matang memungkinkan 

setiap tahapan kegiatan berlangsung secara efektif, memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, serta mendukung tercapainya tujuan pengabdian kepada masyarakat dalam 

meningkatkan English presentation skills siswa Sekolah Menengah Atas (Benlaghrissi & 

Ouahidi, 2024; Shi et al., 2024; Algouzi et al., 2023). 

3.2 Pelaksanaan Presentation Competition 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari program pengabdian kepada masyarakat 

melalui Presentation Competition pada kegiatan ENIGMA XIII. Kegiatan ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang autentik kepada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

melalui praktik presentasi akademik menggunakan bahasa Inggris dalam suasana kompetisi 

yang edukatif. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta menerapkan kemampuan 

berbahasa Inggris secara nyata, mengintegrasikan penguasaan materi dengan keterampilan 
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komunikasi, serta membangun kepercayaan diri ketika berbicara di depan audiens  (Algouzi 

et al., 2023; Lin, 2024). 

Pelaksanaan kompetisi diawali dengan proses registrasi peserta dan pengarahan singkat 

(technical briefing) mengenai tata tertib, mekanisme perlombaan, serta kriteria penilaian yang 

digunakan oleh dewan juri. Penyampaian informasi tersebut bertujuan agar seluruh peserta 

memiliki pemahaman yang sama mengenai prosedur kompetisi sehingga kegiatan dapat 

berlangsung secara tertib, transparan, dan objektif. Kejelasan prosedur serta kriteria penilaian 

terbukti mampu meningkatkan kesiapan peserta dan menciptakan proses evaluasi yang lebih 

adil (Justyńska, 2020).  

Selanjutnya, setiap peserta menyampaikan presentasi dalam bahasa Inggris berdasarkan 

tema yang telah ditentukan oleh panitia dengan memanfaatkan media presentasi digital, 

seperti Microsoft PowerPoint atau Google Slides. Selama presentasi berlangsung, peserta dinilai 

berdasarkan beberapa aspek, yaitu penguasaan materi (content), organisasi presentasi 

(organization), penggunaan bahasa (language use), teknik penyampaian (delivery), komunikasi 

nonverbal, penggunaan media presentasi, kemampuan menjawab pertanyaan, dan 

manajemen waktu. Penilaian yang bersifat komprehensif tersebut bertujuan menggambarkan 

kemampuan presentasi peserta secara menyeluruh, bukan hanya kemampuan berbicara 

dalam bahasa Inggris  Lin, 2024).  
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Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Selain penilaian, dewan juri juga memberikan umpan balik (feedback) secara langsung 

kepada peserta setelah presentasi selesai. Umpan balik tersebut mencakup aspek penguasaan 

materi, penggunaan bahasa, pengucapan (pronunciation), organisasi presentasi, komunikasi 

nonverbal, serta strategi penyampaian yang lebih efektif. Pemberian umpan balik merupakan 

bagian penting dari proses pembelajaran karena membantu peserta mengenali kelebihan dan 

kelemahan mereka sekaligus menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas presentasi pada 

kesempatan berikutnya. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa umpan balik yang bersifat 

konstruktif mampu meningkatkan kemampuan presentasi, kesadaran belajar (self-awareness), 

serta kepercayaan diri pembelajar EFL (Tian et al., 2025; Gan et al., 2021).  

Pelaksanaan Presentation Competition juga memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi mahasiswa yang bertugas sebagai panitia. Mahasiswa tidak hanya berperan 

sebagai penyelenggara kegiatan, tetapi juga terlibat dalam registrasi peserta, pengaturan 

jadwal presentasi, pendampingan peserta, dokumentasi, koordinasi dengan dewan juri, serta 

pengelolaan seluruh rangkaian acara. Keterlibatan tersebut menjadi sarana untuk 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, serta manajemen 

kegiatan akademik yang sangat diperlukan sebagai calon pendidik profesional (Archer-Kuhn 

et al., 2020; Kolb & Kolb, 2022; Hasani et al., 2024). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan Presentation Competition pada ENIGMA XIII tidak 

hanya menjadi ajang kompetisi, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang 

mengintegrasikan praktik komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi, dan refleksi melalui 

pengalaman nyata. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan English presentation skills dalam lingkungan yang suportif, sedangkan 

mahasiswa memperoleh pengalaman mengelola program akademik sebagai bagian dari 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetisi 
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akademik dapat menjadi salah satu strategi pengabdian kepada masyarakat yang efektif 

dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah 

menengah (Algouzi et al., 2023; Lin, 2024; Han, 2024). (Algouzi et al., 2023;  

 

3.3 Hasil Kegiatan dan Dampak Program 

Untuk mengetahui dampak pelaksanaan program, tim pelaksana melakukan 

wawancara semi-terstruktur dengan beberapa perwakilan peserta, guru pendamping, dosen 

pembimbing, dan mahasiswa panitia setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman mengikuti 

kegiatan, manfaat yang dirasakan, tantangan selama pelaksanaan, serta rekomendasi untuk 

penyelenggaraan ENIGMA pada masa mendatang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

seluruh informan memberikan tanggapan positif terhadap pelaksanaan Presentation 

Competition sebagai media pengembangan kemampuan presentasi bahasa Inggris (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara dengan Informan 

Informan Temuan Utama Contoh Kutipan  

Peserta Meningkatkan kepercayaan diri, 

kemampuan presentasi, dan 

keberanian berbicara dalam 

bahasa Inggris. 

“Melalui kompetisi ini saya merasa 

lebih percaya diri dan berani berbicara 

bahasa Inggris di depan orang banyak. 

Hal ini dikarenakan sebelum kompetisi 

kami diberi waktu untuk berlatih. 

Karena sering berlatih jadi ya lebih 

berani dan percaya diri” 

Guru 

Pendamping 

Kegiatan memberikan 

pengalaman belajar autentik dan 

melengkapi pembelajaran di 

kelas. 

“Kegiatan ini mendukung 

pembelajaran yang kami lakukan di 

dalam kelas.”  

Dosen Program memperkuat 

implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dan kolaborasi 

“Program ini menjadi jembatan 

kolaborasi antara kampus dan sekolah” 
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dengan sekolah. 

Mahasiswa Kegiatan mengembangkan 

kepemimpinan, komunikasi, 

kerja sama tim, dan pengalaman 

mengelola kegiatan akademik. 

“Melalui kegiatan ENIGMA ini kami 

belajar dan memperoleh pengalaman 

secara langsung bagaimana mengelola 

kegiatan akademik” 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh kelompok informan memberikan tanggapan positif 

terhadap pelaksanaan Presentation Competition pada ENIGMA XIII. Meskipun masing-masing 

informan memiliki peran yang berbeda, mereka memiliki pandangan yang relatif sama bahwa 

kegiatan ini memberikan manfaat nyata dalam pengembangan kemampuan komunikasi 

bahasa Inggris, pengalaman belajar yang autentik, serta penguatan kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan berbasis 

kompetisi tidak hanya berfungsi sebagai ajang perlombaan, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi akademik maupun keterampilan 

sosial peserta. Hasil ini sejalan dengan penelitian Algouzi et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa kegiatan presentasi mampu meningkatkan kemampuan komunikasi akademik melalui 

pengalaman belajar yang bersifat autentik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh  Lin (2024) 

yang menegaskan bahwa praktik presentasi secara langsung memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan berbicara, organisasi ide, serta kepercayaan diri pembelajar EFL. 

Perspektif Peserta 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasakan adanya 

peningkatan keberanian dalam berbicara menggunakan bahasa Inggris setelah mengikuti 

kompetisi. Kesempatan untuk melakukan presentasi di hadapan audiens dan memperoleh 

umpan balik secara langsung memberikan pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan 

pembelajaran di kelas. Peserta menyatakan bahwa kegiatan ini membantu mereka lebih 

percaya diri dalam mengemukakan pendapat, mengorganisasi materi presentasi secara 

sistematis, dan menggunakan bahasa Inggris dalam situasi komunikasi formal (Agatha et al., 

2023; Suparjo et al., 2025; Muhammad & Zakaria, 2025). 

Selain meningkatkan kepercayaan diri, peserta juga menyampaikan bahwa proses 

persiapan sebelum kompetisi mendorong mereka untuk belajar secara mandiri, memperkaya 

kosakata, memperbaiki pengucapan, serta berlatih menyampaikan presentasi secara berulang. 
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Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa kompetisi mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran. Hasil ini 

mendukung penelitian Algouzi et al. (2023) yang menjelaskan bahwa latihan presentasi secara 

berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi komunikasi akademik. Demikian pula, 

Ningsih et al. (2023) memaparkan bahwa pengembangan English presentation skills 

memerlukan keseimbangan antara penguasaan isi, kemampuan verbal, komunikasi visual, 

dan latihan yang berkesinambungan. 

Perspektif Guru Pendamping 

Guru pendamping memandang bahwa Presentation Competition memberikan 

pengalaman belajar yang lebih autentik dibandingkan pembelajaran presentasi yang 

umumnya dilakukan di kelas. Menurut guru, kompetisi memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menerapkan kemampuan bahasa Inggris dalam situasi yang nyata, berinteraksi 

dengan peserta dari sekolah lain, serta memperoleh umpan balik langsung dari dewan juri 

yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan bahasa Inggris. 

Guru juga menilai bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena mereka memiliki tujuan yang jelas untuk mempersiapkan presentasi secara optimal. 

Selain itu, hasil umpan balik dari dewan juri dapat dimanfaatkan sebagai bahan refleksi dalam 

memperbaiki proses pembelajaran berbicara di sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Benlaghrissi & Ouahidi (2024) yang menunjukkan bahwa pengalaman belajar berbasis praktik 

mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dan keterlibatan peserta didik secara lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Perspektif Dosen 

Berdasarkan hasil wawancara, dosen memandang bahwa ENIGMA XIII merupakan 

salah satu bentuk implementasi nyata Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam 

bidang pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi tidak hanya 

menyelenggarakan kompetisi, tetapi juga membangun kolaborasi dengan sekolah sebagai 

mitra dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris. 

Dosen juga menilai bahwa Presentation Competition memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengenal budaya akademik di perguruan tinggi sejak dini, sekaligus memperkenalkan 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris kepada masyarakat. Kegiatan seperti ini 

diharapkan dapat memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan sekolah sehingga 
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tercipta program-program kolaboratif yang berkelanjutan dalam bidang pendidikan. 

Perspektif Mahasiswa 

Mahasiswa yang bertugas sebagai panitia menyampaikan bahwa keterlibatan mereka 

dalam ENIGMA XIII memberikan pengalaman yang sangat berharga dalam mengelola 

kegiatan akademik. Mereka belajar menyusun perencanaan kegiatan, berkomunikasi dengan 

sekolah mitra, mengoordinasikan peserta, bekerja sama dalam tim, serta menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang muncul selama pelaksanaan kegiatan. 

Pengalaman tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, manajemen waktu, serta 

kemampuan bekerja sama yang sangat dibutuhkan sebagai calon guru profesional. Hasil ini 

mendukung teori Experiential Learning yang menyatakan bahwa pengalaman nyata 

merupakan salah satu sumber belajar yang paling efektif dalam mengembangkan kompetensi 

profesional seseorang Kolb & Kolb (2022). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Hasani et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik dan 

pengabdian kepada masyarakat mampu meningkatkan kompetensi sosial, profesional, dan 

kepemimpinan. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa Presentation Competition 

pada ENIGMA XIII memberikan manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan. Bagi siswa, 

kegiatan ini memperkuat English presentation skills, meningkatkan kepercayaan diri, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi akademik. Bagi guru, kegiatan 

ini menjadi alternatif pembelajaran yang lebih autentik sekaligus memberikan masukan 

dalam pengembangan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah. Bagi mahasiswa, kegiatan ini 

memperkuat kompetensi kepemimpinan, komunikasi, dan kerja sama tim, sedangkan bagi 

dosen kegiatan ini menjadi media implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui 

penguatan kolaborasi dengan sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Presentation 

Competition tidak hanya berfungsi sebagai ajang kompetisi, tetapi juga sebagai model 

pembelajaran kolaboratif yang memberikan manfaat akademik bagi seluruh pihak yang 

terlibat. Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki potensi untuk terus dikembangkan sebagai 

salah satu best practice pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pendidikan bahasa 

Inggris yang dapat direplikasi oleh perguruan tinggi lain di Indonesia (Benlaghrissi & 

Ouahidi, 2024; Shi et al., 2024; Algouzi et al., 2023). 
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3.4 Implikasi Program terhadap Pengembangan English Presentation Skills 

Pelaksanaan Presentation Competition pada kegiatan ENIGMA XIII menunjukkan bahwa 

kompetisi akademik dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam 

mendukung pengembangan English presentation skills siswa Sekolah Menengah Atas. Berbeda 

dengan pembelajaran di kelas yang umumnya berfokus pada penguasaan materi sesuai 

kurikulum, kegiatan berbasis kompetisi memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menerapkan kemampuan bahasa Inggris dalam situasi komunikasi yang autentik. Peserta 

dituntut tidak hanya menguasai materi presentasi, tetapi juga mampu mengorganisasi 

gagasan, menyampaikan informasi secara sistematis, membangun interaksi dengan audiens, 

serta memberikan respons terhadap pertanyaan secara spontan. Kondisi tersebut menjadikan 

kompetisi sebagai wahana pembelajaran yang mengintegrasikan aspek linguistik, kognitif, 

dan komunikasi secara bersamaan  (Algouzi et al., 2023; Lin, 2024). 

Pengalaman belajar yang diperoleh peserta selama mengikuti kompetisi menunjukkan 

bahwa praktik komunikasi secara langsung memiliki kontribusi yang besar terhadap 

peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris. Kesempatan untuk 

berbicara di depan audiens, memperoleh umpan balik dari dewan juri, serta mengamati 

penampilan peserta lain memberikan pengalaman belajar yang sulit diperoleh melalui 

pembelajaran konvensional di kelas. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang mendukung dan memberikan kesempatan praktik secara berulang mampu 

menurunkan tingkat speaking anxiety, meningkatkan self-confidence, serta memperkuat 

motivasi belajar bahasa Inggris (Saura et al., 2025; Rahmani et al., 2023; Zhang et al., 2025). 

Dari sisi pembelajaran, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa Presentation Competition 

mampu mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kritis (critical thinking). Selama 

proses presentasi dan sesi tanya jawab, peserta tidak hanya menyampaikan informasi yang 

telah dipersiapkan, tetapi juga harus mampu mempertahankan argumentasi, menjelaskan 

alasan secara logis, dan memberikan jawaban berdasarkan pemahaman terhadap materi yang 

dipresentasikan. Aktivitas tersebut mencerminkan proses komunikasi akademik yang 

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, sebagaimana dilaporkan oleh  Lin (2024) 



 

       187 

bahwa presentasi akademik yang dipadukan dengan diskusi mampu meningkatkan 

kemampuan analisis, argumentasi, dan komunikasi ilmiah pembelajar EFL. 

Implikasi positif program juga dirasakan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris yang terlibat sebagai panitia. Keterlibatan mahasiswa dalam merancang, 

mengorganisasi, dan melaksanakan kegiatan memberikan pengalaman nyata dalam 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, koordinasi, pemecahan masalah, 

dan kerja sama tim. Pengalaman tersebut menjadi bagian dari implementasi experiential 

learning, yaitu pembelajaran melalui pengalaman langsung yang mampu memperkuat 

kompetensi profesional calon guru (Kolb & Kolb, 2022; Hasani et al., 2024). Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat ganda, yaitu meningkatkan 

kompetensi peserta sebagai penerima manfaat sekaligus memperkuat kompetensi mahasiswa 

sebagai penyelenggara program. 

Selain memberikan manfaat pada tingkat individu, kegiatan ENIGMA XIII juga 

berkontribusi terhadap penguatan kemitraan antara perguruan tinggi dan sekolah. Melalui 

kolaborasi yang melibatkan dosen, mahasiswa, guru, dan siswa, kegiatan ini menjadi wadah 

pertukaran pengalaman, pengembangan jejaring akademik, serta penguatan sinergi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris. Kemitraan yang berkelanjutan semacam 

ini penting untuk mendukung implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam 

bidang pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

pendidikan (UNESCO, 2024; Hasani et al., 2024; Jasri et al., 2025;  Pradopo, 2024). 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program, Presentation Competition memiliki potensi yang 

besar untuk dikembangkan sebagai agenda tahunan yang melibatkan lebih banyak sekolah 

dan peserta. Pengembangan program dapat dilakukan melalui penambahan kategori lomba, 

penyelenggaraan pelatihan atau workshop sebelum kompetisi, pendampingan penyusunan 

materi presentasi, serta pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) sebagai media latihan presentasi. Inovasi tersebut diharapkan mampu 

memberikan kesempatan belajar yang lebih luas sekaligus meningkatkan kualitas kompetensi 

komunikasi bahasa Inggris peserta secara berkelanjutan (Chen, 2025; Cha et al., 2024; Algouzi 

et al., 2023). 

Secara keseluruhan, Presentation Competition pada kegiatan ENIGMA XIII tidak hanya 

berfungsi sebagai ajang kompetisi, tetapi juga menjadi model pengabdian kepada masyarakat 
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yang mampu mengintegrasikan pembelajaran autentik, pengembangan keterampilan 

komunikasi, peningkatan kepercayaan diri, dan penguatan kolaborasi antara perguruan 

tinggi dengan sekolah. Oleh karena itu, program ini layak dijadikan sebagai salah satu praktik 

baik (best practice) dalam mendukung penguatan English presentation skills bagi siswa Sekolah 

Menengah Atas serta dapat direplikasi pada kegiatan serupa di berbagai daerah di Indonesia 

(Benlaghrissi & Ouahidi, 2024; Shi et al., 2024; Algouzi et al., 2023). 

 

4. CONCLUSION 

Kegiatan Presentation Competition pada ENIGMA XIII telah berhasil dilaksanakan sebagai salah 

satu bentuk implementasi pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan English 

presentation skills bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Program ini dirancang melalui tahapan 

perencanaan yang sistematis, pelaksanaan kompetisi yang terstruktur, serta evaluasi yang melibatkan 

peserta dan dewan juri. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan baik dan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan kemampuan 

presentasi dalam bahasa Inggris melalui pengalaman komunikasi yang autentik. Pendekatan tersebut 

memungkinkan peserta tidak hanya mengembangkan kemampuan berbicara, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mengorganisasi gagasan, menggunakan media presentasi secara efektif, 

membangun interaksi dengan audiens, serta merespons pertanyaan secara komunikatif. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat yang positif bagi peserta, 

terutama dalam meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan presentasi akademik, keterampilan 

berpikir kritis, serta motivasi untuk menggunakan bahasa Inggris dalam situasi komunikasi formal. 

Selain memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, kegiatan ini juga menjadi sarana 

pengembangan kompetensi bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris melalui 

keterlibatan mereka sebagai panitia penyelenggara. Mahasiswa memperoleh pengalaman dalam 

mengelola kegiatan akademik, membangun komunikasi dengan sekolah mitra, bekerja secara 

kolaboratif, serta mengembangkan kemampuan kepemimpinan dan manajemen kegiatan sebagai 

bagian dari implementasi pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). 

Program ENIGMA XIII juga memperkuat kemitraan antara Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris Universitas Suryakancana dengan sekolah-sekolah menengah di Kabupaten Cianjur dan 

sekitarnya. Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris 

melalui kegiatan yang aplikatif, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat pada tingkat individu, tetapi juga 
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berkontribusi terhadap penguatan jejaring akademik dan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

dalam bidang pengabdian kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program, Presentation Competition pada ENIGMA XIII memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai program pengabdian kepada masyarakat yang berkelanjutan. 

Pada penyelenggaraan berikutnya, kegiatan ini dapat diperluas melalui peningkatan jumlah sekolah 

peserta, penyelenggaraan pelatihan atau workshop sebelum kompetisi, pendampingan penyusunan 

materi presentasi, serta integrasi teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 

sebagai media latihan presentasi. Pengembangan tersebut diharapkan mampu memberikan dampak 

yang lebih luas terhadap peningkatan kompetensi komunikasi akademik siswa sekaligus menjadikan 

Presentation Competition sebagai salah satu best practice pengabdian kepada masyarakat dalam 

bidang pendidikan bahasa Inggris yang dapat direplikasi oleh perguruan tinggi lain di Indonesia. 
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